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EURUSD menguat tipis di atas 1.1460, mempertahankan 
pergerakan datar seiring pelaku pasar mencerna keputusan 
kenaikan suku bunga hawkish The Fed kemarin, yang 
memproyeksikan satu kenaikan lagi hingga akhir tahun ini. Nada 
bearish tetap mendominasi karena Dolar masih mendapat 
dukungan kuat, meski dinilai bersifat sementara karena dot plot 
The Fed tidak melampaui ekspektasi pasar yang sudah hawkish. 
Support 1.1420−1.1380 dan resistance 1.1500−1.1540. 

GBPUSD menguat tipis di atas 1.3370, memperoleh momentum 
positif seiring pullback imbal hasil Treasury AS memicu aksi ambil 
untung pada Dolar, menghentikan penurunan tiga hari beruntun 
dari level terendah sejak 30 Juli. Kenaikan tertahan karena pelaku 
pasar berhati-hati menjelang keputusan BoE yang diperkirakan 
menahan suku bunga, sementara prospek hawkish The Fed dan 
ketegangan geopolitik Timur Tengah terus menopang Dolar. 
Support 1.3320−1.3280 dan resistance di 1.3420−1.3460. 

USDJPY melemah di bawah 156.20 dan sempat menyentuh level 
155.52 pada hari ini, seiring Yen Jepang mengungguli Dolar AS 
jelang keputusan kebijakan BoJ pada Jumat, yang secara luas 
diperkirakan menaikkan suku bunga. Sikap hawkish The Fed 
semalam, dengan 16 dari 18 anggota melihat setidaknya dua kali 
kenaikan suku bunga tahun ini, gagal menahan penguatan Yen 
menjelang risiko kebijakan penting minggu ini. Support 
155.20−154.80 dan resistance 156.50−157.00. 



Harga minyak mentah (CLR) melemah di bawah $102.00 setelah 
Arab Saudi melaporkan rencana memulihkan sekitar setengah 
kapasitas pipa East-West dalam beberapa hari dan mencapai 
operasi penuh dalam waktu enam minggu, meredakan 
kekhawatiran gangguan pasokan yang sempat mendorong harga 
ke level tertinggi sejak 20 Mei. Riyadh juga menawarkan kargo 
minyak mentah tambahan ke kilang-kilang Asia melalui transfer 
antar kapal di lepas pantai Sohar, Oman, sementara militer AS 
membantu mempercepat aliran volume minyak lewat Selat 
Hormuz, dengan 18 juta barel telah berhasil melintas pada awal 
pekan ini. Penurunan tajam premi risiko pasokan ini turut menekan 
harga minyak lebih dalam. Support $100.50−$99.20 dan 
resistance $103.70−$105.50.

menguat di atas $4.260 dan bertahan di atas $4.300, rebound 
tipis dari dekat level terendah enam minggu setelah Dolar AS 
mereda pasca menyentuh level tertinggi baru sejak akhir Juli. 
Prospek hawkish The Fed, dengan dot plot terbaru 
mengindikasikan satu kenaikan suku bunga lagi tahun ini dan 
imbal hasil obligasi Treasury 10 tahun mendekati level psikologis 
5,0%, membatasi kenaikan Emas lebih lanjut. Ketegangan 
geopolitik Timur Tengah yang terus memanas antara Houthi dan 
Arab Saudi turut menopang Dolar sebagai aset aman, 
mengharuskan kehati-hatian sebelum mengharapkan penguatan 
berkelanjutan pada logam mulia ini. Support $4.280−$4.240 dan 
resistance $4.340−$4.380. 



Indeks Dolar AS bergerak melemah di bawah 100.30 namun 
masih bertahan di atas 100.10, mengalami aksi profit-taking tipis 
setelah menyentuh tertinggi sejak akhir Juli, di tengah pullback 
moderat imbal hasil Treasury pasca keputusan The Fed. The Fed 
menaikkan suku bunga 25 bp secara bulat, kenaikan pertama 
dalam tiga tahun, dengan dot plot yang sedikit hawkish 
mengindikasikan satu kenaikan lagi tahun ini dan penilaian risiko 
yang kini sepenuhnya berfokus pada inflasi. Ketegangan 
geopolitik Timur Tengah yang meningkat, ditambah data ekonomi 
AS yang dinantikan hari ini, terus menopang Dolar sebagai aset 
aman dan membatasi pelemahan lebih dalam. Support 
100.00−99.70 dan resistance 100.60−100.90. 

Fokus pasar hari ini tertuju pada rilis Klaim Tunjangan 
Pengangguran Awal mingguan, data Perumahan Baru, Izin 
Mendirikan Bangunan, Penjualan Rumah Tertunda, dan Indeks 
Manufaktur The Fed Philadelphia, menguji ketahanan ekonomi AS 
pasca kenaikan suku bunga The Fed kemarin. Pasar uang kini 
memperkirakan peluang sekitar 49,8% kenaikan suku bunga The 
Fed lagi pada Oktober mendatang, setelah dot plot terbaru 
mengindikasikan mayoritas pejabat masih melihat satu kenaikan 
lagi hingga akhir tahun ini. Ketegangan geopolitik Timur Tengah 
tetap tinggi setelah lebih dari 450 serangan udara Saudi-Houthi 
sepekan terakhir, terus menopang Dolar AS sebagai aset aman 
meski Trump mengklaim perundingan Iran-Teluk mendekati 
kesepakatan. 



1.14900 1.14550

1.14550 1.14900

TF 30M: Harga gagal menembus ke atas dan bertahan di bawah kedua 
EMA setelah membentuk Death Cross, berpotensi melanjutkan tren 
penurunan jangka pendek 

HOLD



1.34150 1.33730

1.33730 1.34150

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas EMA 5 dan tertahan di bawah EMA 20 yang 
bergerak turun setelah membentuk Death Cross

HOLD
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas EMA 20 dan bergerak menembus ke bawah 
EMA 5 

155.360



4305.00

4268.00 4305.00

TF 30M: Harga bergerak tertahan di atas EMA 20 yang bergerak naik, 
berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek 
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63.790 64.820

63.790 64.820

TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak menembus ke atas EMA  5 dan bertahan di atas EMA 20 yang 
menanjak naik

64.260



102.60 100.31

100.31 102.60

TF 30M:  Melanjutkan tren penurunan jangka pendek ketika harga 
bergerak turun dan gagal bertahan di atas kedua EMA 

HOLD



51909 52252

51909 52252

TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga gagal  
menembus ke bawah kedua EMA dan bergerak tertahan di atas EMA 

52065 US - Init. Jobless Claims  (19.30 WIB)
Fcast 207K Prior 206K



29253.00 29403.00

29253.00 29403.00

TF 30M: Berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga yang bertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 yang menanjak naik 

29321.00 US - Phili. Manuf. Index  (19.30 WIB)
Fcast 31.3 Prior 47.4



7618.00 7653.00

7618.00 7653.00

TF 30M: Harga bergerak tertahan setelah gagal menembus ke bawah 
EMA 5 dan bergerak tertahan di atas EMA 20, berpotensi melanjutkan 
tren kenaikan jangka pendek

7634.00 US - Pending Home Sales  (21.00 WIB)
Fcast -0.2% Prior -2.3%




